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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan dan langkah-langkah

yang akan di lewati dalam melakukan penelitian. Metodologi penelitian ini akan

membantu menyelesaikan penelitian secara terstruktur dan terarah. Berikut ini

adalah flow chart metodologi penelitian yang akan dilakukan :

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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3.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mengetahui lebih detail tentang

informasi-informasi yang diperlukan dalam penelitian. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan adalah melalui observasi, wawancara dan studi literatur.

Berdasarkan informasi tersebut didapatkan tahap penyelesaian masalah yang ada,

sehingga pembahasan dalam penelitian ini menjadi terarah.

3.1.1 Observasi Lapangan

Saat melakukan observasi lapangan, peneliti menyebarkan Nordic Body

Map. Untuk mengetahui keluhan-keluhan yang dirasakan oleh Santriwati. Di sini

Peneliti melihat kondisi Santriwati yang memprihatinkan yaitu pada proses

pemindahan air galon ke kamar-kamar dari lantai 1 menuju lantai 2 dan 3. Hal ini

dilakukan secara manual tanpa menggunakan alat bantu. Aktivitas seperti ini

merupakan sebuah masalah bagi Santriwati yang tinggal di Asrama Putri UIN

SUSKA Riau. Hal ini mengandung risiko dan tidak aman bagi kesehatan. Peneliti

melakukan observasi langsung tentang kondisi pemindahan air galon ini.

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi Santriwati saat ini serta keluhan-

keluhan yang dihadapi dalam pemindahan air.

3.1.2 Wawancara

Untuk mengetahui permasalahan dan keluhan lebih detail yang dialami

oleh Santriwati, maka dilakukan wawancara terbuka kepada seluruh Santriwati

yang tinggal di Asrama Putri Wihdah Khadijah, serta menanyakan harapan

Santriwati kedepannya terhadap proses pemindahan dan pengangkutan air galon.

3.1.3 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk melihat teori-teori yang akan digunakan

dalam penelitian ini. Teori-teori yang akan digunakan mencakup teori-teori yang

berkenaan dengan ergonomi, postur tubuh serta mekanika dan literatur mengenai

metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment).
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3.2 Mengukur Postur Tubuh Sebelum Menggunakan Alat Bantu dengan

RULA work sheet

Pengukuran postur tubuh dilakukan untuk mengetahui keadaan tubuh pada

proses penyelesaian sebuah aktivitas menggunakan metode RULA (Rapid Upper

Limb Assessment) ini terdiri atas tiga tahapan yaitu :

1. Mengidentifikasi postur kerja

2. Sistem pemberian skor

3. Skala level tindakan yang menyediakan sebuah pedoman pada tingkat

resiko yang ada dan dibutuhkan untuk mendorong penilaian yang melebihi

detail berkaitan dengan analisis yang didapat.

3.2.1 Perhitungan Score RULA Sebelum Menggunakan Produk

Perhitungan score RULA dilakukan menggunakan work sheet. Pada

perhitungan score RULA pertama-tama dilakukan penilaian group A dan group

B. kemudian, kedua nilai tersebut digabungkan untuk mendapatkan nilai akhir

dari postur tubuh dalam beraktivitas.

3.2.2 Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).

1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh.

3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang
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dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah.

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian

yang dilakukan terhadap putaran yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah

Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A (lihat

tabel 2.5 pada bab 2)

3.2.3 Penilaian Group B

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator harus melakukan

kegiatan ekstensi atau fleksi dengan sudut tertentu.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap

sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan

posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.

Setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing postur, maka

dilakukan pemberian score ini dapat dilakukan dengan menggunakan tabel

penilaian score B (lihat tabel 2.11 pada bab 2)

3.2.4 Action Level RULA

Untuk mengetahui action level RULA, maka terlebih dahulu score nilai

group A dan group B dihitung berdasarkan tabel 2.14 yang tertera pada bab 2.
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Kemudian hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko. Sebagaimana yang tertera pada tabel 2.15.

3.3 Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan merupakan pengungkapan dari perumusan

masalah dalam objek penelitian. Dalam hal ini, dilakukan penyebaran Nordic

Body Map kepada Operator. Tujuan penyebaran Nordic Body Map adalah untuk

mengetahui keluhan-keluhan otot skeletol yang dialami operator pada proses

pemindahan air galon. Setelah dilakukan analisa RULA terhadap aktivitas

pemindahan air secara manual dan mempelajari keluhan-keluahan melalui

jawaban yang diberikan operator terhadap kuesioner yang disebarkan, maka dapat

diketahui perancangan alat yang dibutuhkan.

3.4 Tujuan Perancangan Produk

Setelah diketahui masalah yang dihadapi operator, maka dilakukan

perancangan alat bantu yang tujuan nya menghasilkan alat bantu yang membuat

operator lebih nyaman dalam bekerja dan dapat meminimalkan keluhan dan cidera

otot yang dialami selama ini.

3.5 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan cara mengukur

dimensi objek yang akan diteliti. Adapun ukuran dari dimensi yang berkaitan

dengan objek yang akan diteliti yaitu:

a. Volume galon

b. Tinggi galon

c. Diameter galon

d. Space lintasan vertical yang akan dilalui

e. Jarak pemindahan galon dari lantai 1 menuju lantai 3 menggunakan

lintasan awal

f. Jarak yang dilalui menggunakan lintasan vertical
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Selain itu, data yang dibutuhkan untuk perancangan alat bantu ini adalah

data antropometri orang Indonesia khususnya perempuan. Adapun data

antropometri yang digunakan adalah:

a. Diameter genggam maksimum

b. Tinggi siku

c. Jarak genggam tangan ke punggung pada posisi horizontal

Setelah data dimensi objek dan data antropometri Santri dikumpulkan,

maka dilakukan pengolahan data untuk dapat merancang produk. Terdapat 3

komponen dari  produk yaitu kerangkeng, gear pemutar, dan kedudukan katrol.

3.6 Penyusunan Konsep Pesawat Sederhana

Sasaran penyusunan konsep adalah mengetahui lebih jauh area konsep

rancangan yang sesuai dengan kebutuhan Santriwati. Agar tenaga atau gaya

angkut yang dikeluarkan oleh Santriwati saat memindahkan air galon menjadi

lebih kecil, maka dirancang alat bantu pemindahan air galon secara vertical

menggunakan penerapan pesawat sederhana yaitu katrol. Sehingga gaya tarik

dapat didistribusikan pada tali katrol. Dalam penyusunan konsep produk ini,

menghasilkan alat bantu pemindahan air galon berdasarkan data antropometri

tanpa memperhitungkan biaya. Prinsip-prinsip penerapan data antropometri

adalah:

1. Prinsip perancangan bagi individu dengan ukuran ekstrim. Berdasarkan

prinsip ini, rancangan yang dibuat bisa digunakan oleh individu ekstrim

yaitu terlalu besar atau kecil dibandingkan dengan rata-ratanya. Agar

memenuhi sasaran, maka digunakan persentil besar (90th,  95th, atau 99th

percentile) atau persentil kecil (1st, 5th, atau 10th percentile).

2. Prinsip perancangan yang bisa disesuaikan. Disini, rancangan bisa diubah-

ubah ukurannya sehingga cukup fleksibel untuk diaplikasikan pada

berbagai ukuran tubuh (berbagai populasi). Misalnya kursi pengemudi

pada kendaraan.

3. Prinsip perancangan dengan ukuran rata-rata. Rancangan ini didasarkan

atas rata-rata ukuran manusia. Prinsip ini dipakai jika peralatan yang di
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disain harus dapat dipakai untuk berbagai ukuran tubuh manusia. Disain

dengan prinsip ini dapat dikatakan perancangan dengan persentil 50.

Untuk itu, lintasan yang dilalui oleh produk yang dibuat adalah melalui

lintasan vertical dengan pemanfaatan prinsip kerja katrol. Dengan adanya

pehitungan gaya tarik yang dilakukan pada masing-masing jenis katrol dengan

beban dan diameter katrol yang sama, maka dapat diketahui pebandingan gaya

tarik mana yang lebih kecil dirasakan oleh operator. Untuk mendapatkan gaya

tersebut, digunakan rumus sebagai berikut:MA = FF
Keterangan :MA = keuntungan MekanikF = Gaya BeratF = Gaya Tarik
3.7 Perancangan Produk

Untuk perancangan alat bantu ini dibutuhkan data antropometri orang

Indonesia khususnya perempuan. Adapun data antropometri yang digunakan

adalah:

a. Diameter genggam maksimum

b. Tinggi siku

c. Jarak genggam tangan ke punggung pada posisi horizontal

Setelah data dimensi objek dan data antropometri Santri dikumpulkan,

maka dapat dilakukan perancangan untuk menghasilkan produk. Terdapat 3

komponen dari  produk yaitu kerangkeng, gear pemutar, dan kedudukan katrol.

3.8 Pengujian Produk

Dalam pengujian konsep ini, peneliti melakukan pengujian produk dengan

membandingkan keluhan yang dirasakan Santriwati saat melakukan pemindahan

secara manual dengan pemindahan yang dilakukan setelah menggunakan alat

bantu yang dirancang. Analisa kelelahan dan cidera otot yang dialami dilakukan

dengan memberikan lembar pertanyaan melalui Nordic Body Map lalu dilakukan
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perbandingan. Kemudian untuk tiap aktivitas gerakan pemindahan menggunakan

alat bantu dianalisa menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assasment).

3.8.1 Perhitungan Score RULA Setelah Menggunakan Produk

Pada perhitungan score RULA pertama-tama dilakukan penilaian group A

dan group B. kemudian, kedua nilai tersebut digabungkan untuk mendapatkan

nilai akhir dari postur tubuh dalam beraktivitas. Sehingga dapat diketahui, apakah

score dari penilaiannya menurun atau justru meningkat.

3.8.2 Penilaian Group A

Postur tubuh group A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah

(lower arm), pergelangan tangan (wrist) dan putaran pergelangan tangan (wrist

twist).

1. Lengan atas (upper arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas

kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan atas diukur menurut posisi batang tubuh.

2. Lengan Bawah (lower arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (lower arm) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan

aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh lengan bawah diukur menurut posisi

batang tubuh.

3. Pergelangan Tangan (wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang

dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat

melakukan aktivitas kerja. Sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan diukur

menurut posisi lengan bawah.

4. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist) adalah

penilaian yang dilakukan terhadap putaran sudut yang dibentuk oleh pergelangan

tangan pada saat melakukan aktivitas kerja. Putaran yang dibentuk oleh

pergelangan tangan diukur menurut posisi lengan bawah.
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Nilai dari postur tubuh lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan dan

putaran pergelangan tangan dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup A.

(lihat tabel 2.5 pada bab 2)

3.8.3 Penilaian Group B

1. Leher (neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi leher pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator harus melakukan

kegiatan ekstensi atau fleksi dengan sudut tertentu.

2. Batang Tubuh (Trunk)

Penilaian terhadap batang tubuh (trunk), merupakan penilaian terhadap

sudut yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan

kemiringan yang sudah diklasifikasikan

3. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap

posisi kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan

posisi normal (seimbang) atau bertumpu pada satu kaki lurus.

Setelah dilakukan penilaian terhadap masing-masing postur, maka

dilakukan pemberian score ini dapat dilakukan dengan menggunakan tabel

penilaian score B (lihat tabel 2.11 pada bab 2)

3.8.4 Action Level RULA

Untuk mengetahui action level RULA, maka terlebih dahulu score nilai

group A dan group B dihitung berdasarkan tabel 2.14 yang tertera pada bab 2.

Kemudian hasil skor penilaian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori level

resiko. Sebagaimana yang tertera pada tabel 2.15.

3.9 Analisa Hasil Perancangan

Penerapan konsep ergonomi yang melibatkan data antropometri dan

biomekanika diharapkan mampu memenuhi kebutuhan operator dalam

menggunakan alat yang dirancang. Keberhasilan alat ini akan diketahui dengan

melakukan penilaian postur tubuh operator pada saat melakukan aktivitas  secara

manual dibandingkan dengan setelah menggunakan alat bantu yang dirancang.
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Selain itu juga dilihat dari efisiensi waktu yang dihabiskan selama melakukan

operasi.


